KETENTUAN DENDA
YANG DIBERLAKUKAN PETA JALUR PENDAKIAN GUNUNG PRAU
ATAS PELANGGARAN DESA PATAK BANTENG
THE3ULLEGGS YANG DILAKUKAN
PERHUTANI BUKIT TELETUBIES
DIKAWASAN GUNUNG PRAU JALUR 2565 mdpl PADANG
DIENG [ ] DAISY
U N o SHELTERENERGENCY
NO JENIS PELANGGARAN KETENTUAN SANKSI KANDANG BANTENG =~ ======mm== ==+ 9 SUNRISE CAMP
(TLOGO WOEROENG) PUNCAK DEWO r\\
(PELAWANGAN) ¢ S~
1 | MASUK TANPA IJIN HARGA TIKET + 1 BIBIT ':' A SHELTER \\: CEMARA LUMUT
2 | MEMBUANG SAMPAH SEMBARANGAN 5 BIBIT “‘ SCACINGAN (POS 3)\\
1 A}
3 | MEMBUAT API UNGGUN 2 BIBIT SHELTER A':' o~ ‘\‘
4 | TIDAK MEMBAWA TURUN SAMPAH 2BIBIT el l wd LAY
MATAAR g g A MATAAR GALARAN S, 19 pADANG ILALANG
5_| MENEBANG POHON 10 BIBIT CANGGAL WALANGAN (POS 2) ..y, o sl 4 (posseaR)
6 | MEMBAWA SENJATA TAJAM DIAMANKAN + 2 BIBIT X s
7 | MEMBAWA KEMBANG API DIAMANKAN X X X- -I\_ ,‘;‘su(u'r DEWO (POS 1)
8 | MENYALAKAN KEMBANG API 10 BIBIT ol R -
cocor. I==F TSR
9 | MEMBAWA MINUMAN KERAS 4 BIBIT ‘ /® TEMPAT PEMBUANGAN SAMPAH
/ penDaKi
10 | PENCURIAN UU PIDANA + 10 BIBIT ,I ,’
l4 ,
11 | MEMBAWA ALAT MUSIK/SPEAKER DIAMANKAN (o7 ONOsENY
~,
12 | APABILA DITEMUKAN ALAT MUSIK/SPEAKER DI PUNCAK | DIAMANKAN + 1 BIBIT : %.::SE CAWP
1 gn
13 | MEMETIK BUNGA EDELWEISE 2 BIBIT DAN MENGEMBALIKANNYA :
14 | BERZINAH DISERAHKAN YANG BERWAJIB + 10 BIBIT <@ KEDIENG : KEWONOSOBO mmpp
15 | MENCORET POHON, BATU DAN FASILITAS BASECAMP | 5 BIBIT
16 | KENCING DALAM BOTOL 5 BIBIT [ T peRTn U
@ SD N PATAK BANTENG
17 | MEMBAWA SEPEDA, DAN SEPEDA MOTOR 10 BIBIT
18 | MEMBAWA TISSUE BASAH DIAMANKAN + 10 BIBIT PER 1 (ITEM) KETERANGAN
1. JALUR PENDAKI
NB: 2.X JALUR BUNTU
- 1 BIBIT = HARGA BIBIT + PENANAMAN + BIAYA ANGKUT = Rp. 20.000
- JIKA DI TEMUKAN PELANGGARAN AKAN DIKENAKAN SANKS! PER ORANG (SEMUA ANGGOTA DI KELOMPOK) B www.gunungpraupatakbanteng.com P —————
- SENJATA TAJAM YANG DI BAWA LEBIH DARI 30cm YANG DIAMANKAN Ranger Prau
- DILARANG MENDIRIKAN TENDA Di LUAR AREA YANG SUDAH DI TENTUKAN Basecamp Prau_Patak Banteng Te'k°r”LZey'aL:;’:'::f';rEn:’;29§;;’: 121856 226 303 am
- WAJIB MENTAATI PERATURAN YANG SUDAH DITENTUKAN 0@ Prou Patak Banteng N Tk Menerima S
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